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Abstrak 
Dalam rangka mendorong kegiatan agribisnis karet, petani membutuhkan informasi yang memadai dan sumber informasi 
yang terpercaya untuk mencapai tujuan mereka. Untuk memenuhi kebutuhan informasi, petani membangun jaringan 
komunikasi antarpetani dan aktornya. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menggambarkan sosiogram jaringan 
komunikasi petani karet dan menguji hubungan anatara karakteristik internal dan eksternal petani denganjaringan 
komunikasi.Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode sensus dan responden penelitian diambil sebanyak 42 petani. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa struktur jaringan komunikasi yang terbentuk pada petani karet adalah radial personal network. 
Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel karakteristik petani karet yang berhubungan dengan jaringan 
sentralitas lokaladalah luas penguasaan lahan, kekosmopolitan, intensitas penyuluhan, dan jumlah sumber informasi. 
Variabel karakteristik petani karet yang berhubungan dengan jaringan sentralitas globaladalah tingkat pendidikan,luas 
penguasaan lahan, kekosmopolitan, dan jumlah sumber informasi.Variabel karakteristik petani karet yang berhubungan 
dengan jaringan kebersamaanadalah luas penguasaan lahan, kekosmopolitan, intensitas penyuluhan, dan jumlah sumber 
informasi 
 
Kata Kunci: jaringan komunikasi, hubungan, petani karet 
 
 
Abstract 
In order to encourage rubber agribusiness activities, farmers need adequate information and reliable sources of 
information to achieve their goals. To meet information needs, farmers develop communication networks between 
farmers and their actors. This research aims to describe the sociogram of the communication network of rubber farmers 
in self-help patterns,and analyze the relationship between farmer characteristics and communication networks.This 
research conducted in Batu Bersurat Village XIII Koto Kampar District. The method used in this research is the census 
method and the study respondents were taken as many as 42 farmers.  The results of this research indicate that the 
structure of the communication network formed in rubber farmers approached the radial personal networkstructure 
.Based on the correlation test results indicate that the characteristics of rubber farmers related to locall centrality are, 
extent of land tenure, cosmopolity, intensity of counseling, and number of sources of information. Correlation test results 
indicate that the characteristics of rubber farmers related to globall centrality are level of education, extent of land 
tenure, cosmopolity, intensity of counseling, and number of sources of information.Correlation test results indicate that 
the characteristics of rubber farmers related to betwenness are extent of land tenure, cosmopolity, intensity of 
counseling, and number of sources of information. 
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Pendahuluan 
Salah satu sektor perkebunan yang dikembangkan di Indonesia adalah perkebunan karet. 
Karet menjadi komoditas perkebunan terbesar kedua setelah kelapa sawit yang mempunyai andil 
besar sebagai sumber devisa negara. Kondisi alam yang mendukung serta masih tingginya 
permintaan dunia akan komoditas karet alam menjadikan karet sebagai komoditi potensial untuk 
dikembangkan dalam rangka pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia. 
Kelurahan Batu Bersurat merupakan salah satu wilayah yang ada di Kecamatan XIII Koto 
Kampar, Kabupaten Kampar yang berpotensi dalam perkebunan karet. Pada tahun 1990 penduduk 
kelurahan Batu Bersurat berpindah dari desa kampung lama ke desa kampung baru. Perpindahan 
tersebut dikarenakan adanya pembangunan pembangkit listrik tenaga air (PLTA), sehingga pada 
saat itu pemerintah setempat memberikan perkebunan karet pada setiap kepala keluarga seluas 1 
ha/kk sebagai ganti rugi.  
Salah satu kendala dalam pengembangan karet adalah ketersediaan informasi subsistem 
agribisnis. Pada subsistem hulu informasi kualitas bibit yang rendah menjadi masalah utama untuk 
perkebunan di koridor Sumatera. Hal ini ditunjukkan dengan umur produktif tanaman karet yang 
tidak mencapai 30 tahun[1]. Pada subsistem usahatani ketersediaan informasi pemeliharaan 
tanaman karet menjadi salah satu faktor rendahnya kualitas karet. Sedangkan pada subsitem hilir 
informasi tentang harga pasar karet masih dikendalikan oleh pedagang pengumpul, hal ini 
menyebabkan rendahnya harga ditingkat petani. 
Berdasarkan teori jaringan komunikasi, dalam pencarian informasi petani harus membangun 
struktur jaringan dengan tetangga dan sumber informasi lainnya. Menurut [1]  jaringan komunikasi 
merupakan suatu saluran atau jalan tertentu yang digunakan untuk meneruskan pesan dari satu 
orang ke orang lain. Hakekat dari suatu jaringan komunikasi adalah hubungan yang bersifat 
homofili yakni kecenderungan manusia untuk melakukan hubungan atau kontak sosial dengan 
orang–orang yang memiliki atribut sama atau yang lebih tinggi sedikit dari posisi dirinya. Tetapi 
dapat juga terjadi antar orang –orang yang memiliki atribut yang tidak sama 
Analisis jaringan komunikasi berperan dalam mengidentifikasi aliran informasi, dan 
mengetahui peran dari masing-masing individu dalam jaringan, termasuk mengidentifikasi individu 
sentral yakni pemimpin opini (opinion leader) yang berperan penting dalam komunikasi petani 
karet serta menguji hubungan karakteristik petani dengan jaringan komunikasi. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Batu Bersurat Kecamatan XII Koto Kampar. 
Pemilihan lokasi secara purposive dengan pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan salah satu 
kelurahan/desa yang kelompoktani perkebunan karet masih aktif dan kegiatan penyuluhannya 
masih berjalan 5 tahun belakangan. Berkenaan dengan waktu, penelitian ini dilaksanakan selama 
10 (sepuluh) bulan yaitu dimulai bulan September 2018 sampai Juli 2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif. 
Analisis jaringan komunikasi pada penelitian ini mencoba mengidentifikasi jaringan secara 
keseluruhan anggota didalam kelompoktani yang masih aktif,  untuk mengetahui jaringan yang 
terbentuk setiap anggota kelompoktani akan diberikan pertanyaan tentang individu yang menjadi 
sumber informasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode sensus terhadap seluruh petani yang 
tergabung kelompoktani yang aktif, yaitu kelompoktani Sungai Kulim dan kelompoktani Sungai 
Gulamo dengan total sampel pada adalah 42 petani. 
Data hasil penelitian kemudian dikumpulkan, dikategorisasikan dengan metode likert dan 
skala ordinal, dianalisis dan disajikan secara deskriptif dalam bentuk rataan, persentase, dan tabel 
distribusi frekuensi. Data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis berdasarkan pada fokus kajian 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputianalisis sosiometri, 
dan analisis korelasi rank spearman. 
Analisis Sosiometri digunakan untuk melihat sosiogram jaringan komunikasi dan jaringan 
komunikasi tingkat individu. Menurut [2], analisis sosiometri dapat disajikan dalam bentuk matriks 
dan diagram.  Cara yang digunakan antara lain dengan membuat matriks yang memuat data 
hubungan terlebih dahulu yang diperoleh dari pertanyaan sosiometris yang diajukan dalam 
kuesioner. Jika terdapat komunikasi antar petani maka direpresentasikan dengan angka 1, 
sedangkan jika tidak terdapat hubungan komunikasi direpresentasikan dengan angka 0. 
Muhammad Ikhsan, Roza Yulida, Fajar Restuhadi 
Journal of Agribusiness and Community Empowerment 2020 Vol. 3, No.1 :hal 27-36 
 
29 
Selanjutnya, matriks diinput ke dalam tabel UCINET VI untuk selanjutnya diolah dan ditampilkan 
dalam bentuk sosiogram. Sosiogram ini yang kemudian digunakan untuk melihat pola hubungan 
dan peran individu petani dalam jaringan komunikasi. Dari hasil yang diperoleh, dapat dilakukan 
pembuatan sosiogram yang menggambarkan aliran informasi berupa ikatan (ties) diantara petani 
karet di pola swadaya di Kelurahan Batu Bersurat. Fungsi analisis sosiometri antara lain membantu 
peneliti dalam memvisualisasikan saluran- saluran yang terbentuk seperti aliran informasi yang 
terjalin dari satu orang kepada orang lain serta melalui mana seorang individu dapat memengaruhi 
individu lainnya.  
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mencari hubungan variabel karakteristik 
petani dengan jaringan komunikasi. Karena sumber datanya berbeda, maka untuk menganalisisnya 
digunakan rumus sebagai berikut: 
𝜌 = 1 −
6∑𝑖
𝑛 −  1𝑑𝑖
2
𝑛(𝑛2 −  1)
 
Keterangan: 
𝑟𝑠= Nilai korelasi rank spearman 
6 = Merupakan angka konstan 
ⅆ2 = Selisih ranking 
n   = Jumlah data(Jumlah pasangan rank untuk spearman) 
Untuk melihat arah hubungan variabel efektivitas komunikasi petani karet pola swadaya 
dapat dilihat dari tanda koefisien korelasi. Apabila tanda koefisien korelasi negatif (-) berarti 
semakin tidak baik karakteristik internal dan eksternal terhadap efektivitas komunikasipetani karet 
pola swadaya. Apabila tanda koefisien korelasi positif (+) berarti semakin baik karakteristik 
internal dan eksternal terhadap efektivitas komunikasi petani karet pola swadaya. Interpretasi 
kekuatan hubungan antara dua variabel yaitu: 
0,00 – 0,25  = Korelasi sangat lemah 
0,26 – 0,50  = Korelasi cukup 
0,51 – 0,75  = Korelasi kuat 
0,76 – 0,99 = Korelasi sangat kuat 
1,00  = korelasi sempurna 
 
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Internal Petani Karet 
Tabel 1. Sebaran petani berdasarkan karakteristik internal 
Karakteristik 
Internal petani 
Kategori 
Jumlah 
(jiwa) 
Persentase 
(%) 
Umur 
 
<15 (Belum produktif) 0 0 
15-64 (Produktif) 39 93 
>64 (Tidak produktif) 3 7 
Pendidikan 
Tidak tamat SD-SD 11 26,19 
SMP-SMA 28 66,66 
D3-S1 3 7,14 
Jumlah 
tanggungan 
keluarga 
1-2 jiwa 17 40,47 
3-4 jiwa 21 50 
56 jiwa 4 9,52 
Pengalaman 
berusahatani 
>7 tahun (Baru) 1 2,38 
8-14 tahun (Sedang) 4 9,52 
>15 tahun (Lama) 37 88,09 
Luas 
penguasaan 
lahan 
0,5 ha (sempit) 5 11,90 
0,6-2 ha (sedang) 32 76,20 
>2 ha (luas) 5 11,90 
Berdasarkan Tabel 1, distribusi umur petani karet di Kelurahan Batu Bersurat hampir 
keseluruhan berada pada golongan usia produktif yaitu sebanyak 39 petani dan 3 petani lainnya 
berada pada usia tidak produktif. Hal ini menggambarkan bahwa petani karet mudah dalam 
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mencari dan menyerap informasi usahatani karet yang diberikan oleh komunikator (penyuluh, 
ketua kelompoktani, dan sumber lainnya). Petani dengan umur yang produktif cenderung lebih 
cepat menerima berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan usahataninya baik 
informasi teknologi maupun informasi yang berkaitan dengan harga dalam tawar menawar petani 
dengan tauke. Diketahui beberapa anggota petani yang berumur produktif dapat mengakses 
informasi dari internet namun belum spesifik mengarah ke konten pertanian. Untuk yang berumur 
tidak produktif, petani masih gagap mengakses informasi dengan internet. 
Tingkat pendidikan petani responden terbanyak berada pada lulusan SMP-SMA berjumlah 
28 orang (66,66%). Sedangkan, lulusan tidak tamat SD - SD berjumlah 11 orang (26,19%), dan 
lulusan D3 – S1 berjumlah 3 orang (7,14%). Kondisi yang demikian menjelaskan bahwa sebagian 
besar petani karet merupakan petani yang memiliki tingkat pendidikan terakhir kategori sedang dan 
rendah,  hal ini menyebabkan ketergantungan pengetahuan dan informasi kepada petani yang 
berpendidikan tinggi dan pengurus kelompoktani. 
Jumlah tanggungan keluarga petani responden adalah dominan pada kelompok 3-4 jiwa 
tanggungan keluarga yaitu sebanyak 21 orang dengan persentase 50%. Sementara itu, distribusi 
jumlah tanggungan keluarga 5-6 jiwa sebanyak 4 orang dengan persentase 9,52% dan distribusi 
jumlah tanggungan keluarga 1-2 jiwa sebanyak 17 orang dengan persentase 17%.  Kondisi ini 
menyatakan bahwa jumlah tanggungan petani karet di Kelurahan Batu Bersurat tergolong sedang 
(3-4 jiwa). Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi kepala keluarga dalam bekerja untuk dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Semakin banyak jumlah tangungannya maka semakin banyak 
pula pengeluaran petani. Dengan jumlah tanggungan keluarga tersebut diharapkan petani karet bisa 
lebih giat dalam mencari informasi dan menjalin komunikasi dengan petani, pengurus 
kelompoktani dan penyuluh sehingga bisa meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. 
Pengalaman petani sampel dalam berusahatani karet tergolong berpengalaman lama (≥15 
tahun). Hal ini terkait dengan sejarah pertumbuhan petani karet di wilayah tersebut. Usahatani di 
Kelurahan Batu Bersurat sudah dimulai sejak kelurahan ini di relokasi dari lokasi waduk PLTA 
Koto Panjang, pada tahun 1990. Biasanya petani yang sudah lama berusahatani akan mempunyai 
banyak pengalaman, sehingga menjadi sumber informasi dan dapat membangun banyak hubungan 
komunikasi dengan orang lain. 
Luas kepemilikan lahan berada pada kategori lahan sedang yaitu petani yang memiliki lahan 
sebesar (0,6 Ha-2 Ha) sebanyak 32  jiwa atau 76,20 %. Sedangkan, petani yang memiliki luas lahan 
pada kategori lahan sempit yaitu petani yang memiliki lahan sebesar (0,5 Ha) sebanyak 5 orang 
atau 11,90% dan petani yang memiliki luas lahan pada kategori lahan luas sebesar (>2 Ha)  
sebanyak 5 orang atau 11,90%. Hasil ini menunjukkan bahwa lahan yang dimiliki oleh petani yang 
tergabung kedalam anggota kelompoktani masih relatif sedang sehingga kurang memungkinkan 
anggota kelompok untuk melakukan usaha perkebunan karet yang lebih optimal. Terbatasnya 
kepemilikan lahan karet anggota kelompoktani menyebabkan keterbatasan jumlah produksi karet 
yang diusahakan petani. Lahan yang sempit akan menyebabkan petani yang ada kurang mencari 
informasi dan menjalin komunikasi dengan orang lain.  
Tabel 2. Sebaran petani berdasarkan kekosmopolitan 
No Uraian Skor Kategori 
1. 
Petani membaca informasi pengetahuan tentang 
usahatani tanaman karet melalui media massa 
 
1,81 Sedang 
2. 
Petani bergaul dengan petani lain untuk mencari 
informasi pengetahuan tentang usahatani tanaman karet 
 
1,81 Sedang 
3. 
Petani  berpergian ke suatu tempat (luar daerah) untuk 
mencari informasi pengetahuan tentang usahatani 
tanaman karet 
1,50 Rendah 
Jumlah Skor 5,12  
Rata-rata Skor 1,71 Sedang 
[2] menambahkan adanya tingkat kekosmopolitan atau hubungan dengan dunia luar, diluar 
sistem sosialnya yang dapat dilihat dari frekuensi dan jarak kegiatan bepergian maupun 
pemanfaatan media massa. Kekosmopolitan petani karet di Kelurahan Batu Bersurat termasuk 
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kategori sedang dengan rata-rata skor 1,71. Hal ini menunjukkan petani karet di Kelurahan Batu 
Bersurat cukuf aktif dalam membaca informasi tentang tanaman karet melalui media massa. Petani 
juga aktif bergaul dengan penyuluh, petani dapat menghubungi penyuluh dalam pertemuan 
kelompoktani. Sebagian besar petani tidak berpergian ke suatu tempat untuk mencari informasi 
pengetahuan atau pelatihan tentang usahatani karet. Petani yang memiliki pendidikan yang tinggi 
yaitu Diploma 3 hingga Strata 1 biasanya aktif membaca informasi tentang usahatani karet, bergaul 
dengan penyuluh, dan berpergian ke luar daerah untuk mencari informasi. 
 
Karakteristik Eksternal Petani Karet 
Tabel 3. Sebaran petani berdasarkan intensitas penyuluhan 
No. Uraian Skor Kategori 
1. Penyuluh melakukan penyuluhan 2,31 Sedang 
2. Kecukupan intensitas penyuluhan 2,10 Sedang 
Rata-rata Skor 2,20 Sedang 
Intensitas penyuluhan merupakan jumlah pertemuan yang dilaksanakan oleh penyuluh yang 
dihadiri para anggota kelompoktani. Tempat pertemuan dapat dilaksanakan di kediaman ketua 
kelompoktani, balai desa, mushola dan pondok pertemuan di lahan perkebunan usahatani karet. 
intensitas penyuluhan petani di Kelurahan Batu Bersurat dilaksanakan masih ada. Dapat dilihat dari 
skor 2,20 dengan kategori sedang, dimana penyuluh jarang melakukan penyuluhan secara 
langsung. Penyuluh hanya melakukan evaluasi jarak jauh terhadap petani dan jarang sekali 
penyuluh turun langsung ke lapangan. Namun, kegiatan penyuluhan tersebut masih ada, terutama 
ketika adanya pendampingan kelompoktani pada saat penanaman.  
Tabel 4. Sebaran petani berdasarkan ketepatan saluran penyuluhan 
No. Uraian Skor Kategori 
1. 
Saluran komunikasi dengan penyampaian 
secara langsung (ceramah dan diskusi) 
2,19 Sedang 
2. 
Ketepatan sasaran saluran komunikasi 
penyuluhan  
2,33 Sedang  
Rata-rata Skor 2,26 Sedang 
Berdasarkan Tabel 4 ketepatan saluran penyuluhan petani karet di Kelurahan Batu Bersurat 
termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 2,26. Kondisi ini menunjukan saluran 
komunikasi dengan penyampaian secara langsung (ceramah dan diskusi) berada pada kategori 
sedang dengan skor 2,19 atau dianggap cukup baik oleh sebagian petani. Dan dilihat dari ketepatan 
sasaran saluran komunikasi penyuluhan juga berada pada kategori sedang dengan skor 2,33 namun 
dianggap kurang tepat oleh sebagian petani. Hal itu dikarenakan pemahaman petani terhadap 
materi penyuluhan yang disampaikan dengan cara ceramah dan diskusi hanya sekedar mengetahui 
dan memahami, petani belum tentu mampu untuk mempraktekkan materi tersebut. Seperti materi 
pembuatan naungan lateks agar air hujan tidak masuk ke dalam tempat penampungan lateks. Materi 
tersebut merupakan sesuatu yang menarik untuk dipelajari petani, namun karena penyampaian cara 
pembuatan naungan tersebut hanya sebatas ceramah dan diskusi tanpa ditunjang dengan 
demonstrasi langsung, maka petani ada yang tidak mampu mempraktekkannya.  
Tabel 5. Sebaran petani berdasarkan jumlah sumber informasi 
No Uraian Skor Kategori 
1. 
Jumlah informasi tentang usahatani karet 
 
2,19 Sedang  
2. 
Jumlah sumber informasi tentang usahatani 
karet 
2,00 Sedang 
Rata-rata Skor 2,10 Sedang 
Berdasarkan Tabel 5 jumlah sumber informasi yang diperoleh petani karet di Kelurahan Batu 
Bersurat terhadap usahatani karet termasuk kategori sedang dengan rata-rata skor 2,10. Jumlah 
informasi terbaru usahatani karet yang diterima petani rata-rata sebanyak 3 dari 4 informasi. 
Informasi yang didapatkan petani berupa materi yang berkaitan dengan budidaya (pengolahan 
lahan, bibit, penanaman, panen, replanting), saprodi (pupuk, pestisida, bibit, alat), pemasaran 
(harga) dan kelembagaan penunjang (kelompoktani, koperasi, kebijakan pemerintah). Beberapa 
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petani kurang mengetahui tentang informasi pemasaran yaitu pada penetapan harga. Karena 
penetapan harga sepenuhnya masih berada pada tangan tauke.  
 
Jaringan Komunikasi Petani Karet di Kelurahan Batu Bersurat 
Analisis jaringan komunikasi petani karet di Kelurahan Batu Bersurat bertujuan untuk 
mengidentifikasi struktur jaringan dan aktor-aktor yang berperan dalam komunikasi yang terbentuk 
pada petani karet. Gambar sosiogram yang ditampilkan di atas dibedakan atas tiga warna berbeda 
untuk melihat sebaran individu berdasarkan anggota kelompoktani Sungai Kulim (merah), anggota 
kelompoktani Sungai Gulamo (hijau), dan individu eksternal (kuning).  
Sosiogram jaringan komunikasi petani karet menggambarkan pola interaksi yang terbentuk 
antar individu dalam penyebaran informasi dikalangan petani di Kelurahan Batu Bersurat. Melalui 
sosiogram dapat diidentifikasi struktur komunikasi yang terbentuk dan seberapa banyak individu 
dapat terhubung dengan individu lainnya. Sosiogram jaringan komunikasi petani karet dapat diihat 
pada Gambar 1. 
Gambar1. Jaringan komunikasi petani karet di Kelurahan Batu Bersurat 
Keterangan:  Node 6 dan 24 : Ketua Kelompoktani  Node 7 : Tauke/Ketua RW 
  Node 20  : Ketua LPM   Node 43 : Pedagang saprodi 
  Node 45  : Kepala UPTD Perkebunan Node 46 : PPL/Ketua KUD 
 
Sistem jaringan komunikasi petani karet di Kelurahan Batu Bersurat terbentuk karena terjadi 
interaksi antarpetani karet dalam memberi informasi, menerima informasi dan menyebarluaskan 
informasi. Hal ini sangat membantu petani karet untuk mendapatkan informasi sehingga 
diharapkan tidak terjadi kelangkaan informasi di kalangan petani. Bentuk jaringan yang memusat 
menggambarkan adanya peranan-peranan khusus  didalam jaringan yang dimiliki oleh beberapa 
individu sehubungan dengan penyebaran informasi tanaman karet.  
Struktur jaringan yang terbentuk adalah radial personal network yaitu struktur jaringan yang 
memiliki ukuran besar dan karakteristik heterophili (terdiri dari individu dengan beragam latar 
belakang) dan memiliki diversitas yang tinggi, sehingga aliran informasi menjadi lebih 
kaya/beragam. Diversitas tinggi disebabkan karena petani karet terbuka terhadap masuknya 
informasi dari luar kelompok. 
Merujuk pada [3] bahwa salah satu fungsi dari analisis jaringan komunikasi antara lain dapat 
mengidentifikasi individu-individu yang memiliki peranan khusus di dalam jaringan. Sehubungan 
dengan itu, berikut ini akan dipaparkan sejumlah peranan khusus yang dimiliki oleh individu dalam 
jaringan komunikasi komunikasi petani karet pola swadaya di Kelurahan Batu Bersurat. 
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Berdasarkan analisis tingkat individu dalam jaringan, dapat disimpulkan peran-peran 
individu dalam jaringan subsistem hulu. Peran sebagai opinion leader yang menjadi pemuka 
pendapat dalam suatu kelompok/sub kelompok yaitu node nomor 6, 20 dan 24. Adapun node 6 
yakni Bapak IW yang merupakan ketua kelompoktani Sungai Kulim. Node 20 yakni Bapak YS 
merupakan sekretaris kelompoktani Sungai Kulim sekaligus ketua LPM Kelurahan Batu Bersurat. 
Sedangkan node 24 yakni Bapak AU merupakan ketua kelompoktani Sungai Gulamo. Sehubungan 
dengan posisi ketiga node ini yang memiliki peranan penting dalam kelompoktani, maka ketiga 
node ini dapat dikatakan sebagai opinion leader di dalam jaringan komunikasi petani karet. 
Peran Liasion Officer (LO) yaitu orang yang menghubungkan dua atau lebih kelompok, akan 
tetapi LO bukan anggota salah satu kelompok. Individu yang berperan sebagai LO ditunjukkan 
oleh node 45 yakni Bapak AZ, merupakan kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Perkebunan wilayah I Kecamatan XIII Koto Kampar. Dalam jaringan komunikasi subsistem hulu, 
Bapak AZ berperan sebagai penghubung kelompoktani Sungai Kulim dan kelompoktani Sungai 
Gulamo dalam mendapatkan informasi mengenai penyaluran bantuan sarana produksi karet dari 
Dinas Perkebunan Kabupaten Kampar. 
Individu yang menjadi star diidentifikasi sebagai individu yang “populer” dalam jaringan 
atau yang berdiri di pusat perhatian. Individu yang menjadi “star” berlokasi pada pusat jika 
memiliki sejumlah hubungan yang besar dengan individu lainnya dalam lingkungan yang dekat. 
Sehubungan dengan itu, maka pada star dalam jaringan komunikasi ini adalah node 46 yaitu Bapak 
RS yang berperan sebagai Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pertanian, selain itu node 46 ini 
merupakan ketua Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Usaha Kelurahan Batu Bersurat. Individu 
paling populer yang berperan sebagai star ini juga dapat diidentifikasi melalui jaringan tingkat 
individu yang dimiliki. 
 
Hubungan Karakteristik Petani Dengan Sentralitas Lokal 
Sentralitas lokal adalah derajat yang menunjukkan seberapa baik terhubungnya individu 
tertentu dalam lingkungan terdekat atau pertetanggaan mereka. Derajat ini menunjukkan jumlah 
hubungan maksimal yang mampu dibuat individu tertentu dengan individu lain yang berada dalam 
lingkungan terdekatnya. Hasil uji korelasi Pearson karakteristik petani terhadapsentralitas lokal 
dirangkum dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Hubungan karakteristik petani dengan sentralitas lokal 
No. Karakteristik Petani Sentralitas Lokal 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Umur 
Tingkat Pendidikan 
Tanggungan Keluarga 
Pengalaman Berusahatani 
Luas Penguasaan Lahan 
Kekosmopolitan 
Intensitas Penyuluhan 
Ketepatan Saluran Penyuluhan 
Jumlah Sumber Informasi 
-0.105 
0.255 
0.145 
0.000 
0.536** 
0.442** 
0.372* 
0.286 
0.438** 
Berdasarkan Tabel 6, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang nyata dan dan positif antara karakteristik internal luas penguasaan lahan dengan sentralitas 
lokal subsistem hulu dengan nilai r = 0.536**. Hal ini berarti semakin luaspenguasaan lahan maka 
semakin tinggi kemampuan orang tersebut untuk menghubungi orang lain dalam lingkungan 
terdekat. Hal ini berkaitan dengan tingginya penguasaan lahan pada komunitas petani karet 
menunjukkan jumlah produksi karet yang lebih banyak daripada anggota kelompok lain sehingga 
petani yang memiliki luas lahan karet yang lebih besar memungkinkan membangun banyak 
hubungan komunikasi dengan petani lain.  
Karakteristik internal untuk kekosmpolitan memiliki hubungan nyata dan positif dengan 
derajat sentralitas lokal subsistem usahatani dengan nilai korelasi 0.442**. Kekosmopolitan 
berkaitan erat dengan perilaku komunikasi. Semakin terbuka seorang petani terhadap dunia luar 
dan bersedia menerima ide-ide baru dalam pengembangan usahataninya maka semakin banyak 
pengetahuan yang diperoleh sehingga petani yang tingkat kekosmopolitnya tinggi cenderung akan 
dihubungi untuk dimintai informasinya terutama berkaitan dengan usahatani karet. Semakin tinggi 
kekosmopolitan petani semakin memungkinkan dirinya berperan sebagai star dalam lingkungan 
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terdekatnya. Peran sebagai star merupakan peran yang dijalankan oleh petani tertentu yang 
memiliki jumlah hubungan maksimal dengan aktor lainnya dalam lingkungan terdekatnya.  
Karakteristik eksternal untuk intensitas berkolerasi  positif  dengan sentralitas lokal 
subsistem usahatani menunjukkan nilai r = 0.372*. Hal ini berarti semakin tinggi intensitas 
penyuluhan maka semakin tinggi hubungan yang dapat dibuat dengan aktor lain. Intensitas 
penyuluhan menunjukkan seringnya penyuluh melakukan penyuluhan sehingga meningkatkan 
suasana dalam berkelompok, apabila petani dapat menciptakan suasana yang kondusif maka akan 
semakin mempererat hubungannya dengan anggota lain.  
Karakteristik eksternal jumlah sumber informasi berhubungan nyata dan positif terhadap 
sentralitas lokal subsistem hulu dengan nilai r = 0.438**. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah 
sumber informasi maka semakin tinggi kemampuan petani tersebut untuk menghubungi orang lain 
atau aktor dalam lingkungan terdekat. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa semakin banyak 
anggota petani akses terhadap media, maka semakin tinggi sentralitas lokal yang dimiliki.  
 
Hubungan Karakteristik Petani Dengan Sentralitas Global 
Sentralitas global merupakan derajat yang menunjukkan banyaknya jalur yang harus dilalui 
oleh individu tertentu untuk menghubungi semua individu di dalam sistem. Derajat ini 
menunjukkan kemampuan individu untuk dapat menghubungi semua individu lain dalam sistem. 
Derajat sentralitas global dapat memberikan petunjuk mengenai siapa-siapa saja di dalam sebuah 
sistem yang dapat menjadi kunci penyebar informasi.Hasil uji korelasi Pearson karakteristik petani 
terhadapsentralitas global dirangkum dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Hubungan karakteristik petani dengan sentralitas global 
No. Karakteristik Petani Sentralitas Global 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Umur 
Tingkat Pendidikan 
Tanggungan Keluarga 
Pengalaman Berusahatani 
Luas Penguasaan Lahan 
Kekosmopolitan 
Intensitas Penyuluhan 
Ketepatan Saluran Penyuluhan 
Jumlah Sumber Informasi 
0.005 
-0.460** 
-0.094 
-0.013 
-0.659** 
-0.434** 
-0.519** 
-0.282 
-0.368* 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang nyata dan negatif antara tingkat 
pendidikan dengan sentralitas global subsistem hulu dengan nilai r = -0.460**. Ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka semakin pendek “distance” yang harus 
dilalui petani karet untuk menghubungi semua individu didalam sistem. Semakin rendah nilai 
sentralitas global menunjukkan semakin pendek “distance” yang harus dilalui untuk menghubungi 
semua individu dalam lingkungannya sebaliknya, semakin tinggi nilai sentralitas global 
menunjukkan semakin panjang “distance” yang harus dilalui untuk menghubungi semua individu 
dalam sistem[4]. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan petani, maka semakin pendek jarak atau “distance” yang 
harus dilalui oleh petani tersebut untuk menghubungi seluruh aktor dalam sistem. Hal ini terjadi 
karena, pada subsistem hulu, petani karet yang memiliki pendidikan tinggi memiliki kemandirian 
dalam mengakses sumber informasi yang dibutuhkan. Mereka mampu mengakses berbagai 
informasi yang mereka perlukan baik dengan lingkungan terdekatnya maupun di lingkungan yang 
lebih luas atau di luar sistem sekalipun. Keadaan seperti ini memungkinkan bagi petani karet 
memiliki jarak atau “distance” yang singkat untuk menghubungi aktor  dalam sistem, dengan artian 
makin singkatnya jarak untuk menghubungi aktor maka semakin mudah komunikasi dapat 
berlangsung dengan aktor lain dalam lingkungannya.   
Karakteristik internal luas penguasaan lahan berhubungan nyata dan negatif dengan nilai 
sentralitas global subsistem hulu dimana nilai r = -0.659**.  Artinya, semakin luas lahan yang 
dimiliki petani karet maka semakin pendek jarak yang diperlukan oleh petani karet untuk 
menghubungi aktor lain dalam lingkungan terdekatnya. Hal ini berkaitan dengan luasnya lahan 
yang diusahakan petani, mendorong petani tersebut untuk mandiri dan mengakses berbagai 
informasi. Keadaan seperti ini memungkinkan petani karet memiliki jarak atau “distance” yang 
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singkat untuk menghubungi aktor lain. Hal inilah yang menjadikan petani karet memiliki lahan luas 
dapat lebih mudah menghubungi individu lainnya.   
Karakteristik internal untuk kekosmpolitan memiliki hubungan nyata dan negatif  dengan 
sentralitas global subsistem hulu menunjukkan nilai r = - 0.434**. Artinya terdapat kecendrungan 
semakin tinggi kekosmopolitan petani maka semakin pendek jarak yang diperlukan oleh petani 
karet untuk menghubungi aktor lain. Kekosmopolitan yang tinggi menandakan bahwa petani aktif 
bahwa petani aktif mencari informasi dari bebagai sumber. Dengan tingginya kemampuan petani 
dalam mencari informasi, bergaul dengan penyuluh, dan mencari informasi ke luar daerah maka 
memungkinkan petani karet memiliki jarak atau “distance” yang singkat untuk menghubungi aktor 
lain. 
Karakteristik eksternal intensitas penyuluhan berhubungan nyata dan negatif terhadap 
sentralitas global dengan nilai r = - 0.519**. Hal  ini berarti semakin tinggi intensitas penyuluhan 
maka semakin pendek jarak yang diperlukan oleh petani karet untuk menghubungi aktor dalam 
lingkungan terdekatnya. Intensitas penyuluhan menunjukkan seringnya penyuluh melakukan 
penyuluhan sehingga meningkatkan suasana dalam berkelompok, apabila petani dapat menciptakan 
suasana yang kondusif maka memungkinkan petani karet memiliki jarak atau “distance” yang 
singkat untuk menghubungi aktor yang berpengaruh. 
Karakteristik eksternal jumlah sumber informasi berhubungan nyata dan positif terhadap 
sentralitas lokal dengan nilai r = - 0.368*. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah sumber informasi 
maka semakin pendek jarak yang diperlukan oleh petani karet untuk menghubungi aktor lain dalam 
jaringan komunikasi. Beragamnya sumber informasi yang dimiliki petani maka semakin 
memungkinkan petani karet memiliki jarak atau “distance” yang singkat untuk menghubungi aktor 
lain. 
 
Hubungan Karakteristik Petani Dengan Kebersamaan 
Kebersamaan merupakan posisi individu tertentu terletak diantara individu-individu lain 
pada suatu jaringan. Individu dengan nilai kebersamaan tinggi mempunyai potensi kendali 
komunikasi dalam suatu jaringan. Individu lain akan menjadi tergantung jika jalur yang 
menghubungkannya dengan orang lain harus melewati individu tersebut. Hasil uji korelasi Pearson 
karakteristik petani terhadapsentralitas lokaldirangkum dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Hubungan karakteristik petani dengan kebersamaan 
No. Karakteristik Petani Kebersamaan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Umur 
Tingkat Pendidikan 
Tanggungan Keluarga 
Pengalaman Berusahatani 
Luas Penguasaan Lahan 
Kekosmopolitan 
Intensitas Penyuluhan 
Ketepatan Saluran Penyuluhan 
Jumlah Sumber Informasi 
-0.090 
0.251 
0.146 
0.004 
0.539** 
0.443** 
0.373* 
0.284 
0.441** 
Hasil uji korelasi Spearman yang disajikan pada Tabel 8 terlihat bahwa terdapat hubungan 
nyata dan positif antara Karakteristik internal luas penguasaan lahan dengan nilai kebersamaan 
menunjukkan nilai korelasi r = 0.539*. Hal ini berarti semakin tinggi luas penguasaan lahan 
dimiliki petani maka semakin tinggi kebersamaannya. Luas penguasaan lahan yang tinggi akan 
memudahkan petani karet untuk menguasai sumber- sumber informasi , sehingga mereka mampu 
mengendalikan interaksi dan komunikasi dalam lingkungannya atau di luar lingkungannya.   
Karakteristik internal kekosmopolitan berhubungan nyata dan positif dengan nilai 
kebersamaan menunjukkan nilai korelasi r = 0.443**. Hal ini berarti semakin tinggi 
kekosmopolitan maka semakin tinggi kebersamaannya. Tingkat kekosmopolitan menunjukkan 
tingkat partisipasi seorang petani dalam aktifitas sosial yang berada di dalam maupun di luar 
lingkungannya. Dengan kata lain semakin terbuka seorang petani terhadap dunia luar maka 
semakin tinggi pula kemampuannya untuk membuat hubungan dan menjadi penghubung dengan 
pihak lain. 
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Karakteristik eksternal untuk intensitas penyuluhan berhubungan nyata dan positif dengan 
nilai kebersamaan menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0.373*. Hal ini berarti semakin tinggi 
intensitas penyuluhan pada petani karet maka semakin tinggi kebersamaannya. Semakin sering 
diadakan penyuluhan maka akan mempengaruhi tingkat pengetahuan petani, hal inilah yang 
menjadikan mereka sebagai kendali informasidan tempat mencontoh bagi petani lain. 
Karakteristik eksternal untuk jumlah sumber informasi berhubungan nyata dan positif 
dengan nilai kebersamaan menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0.441*. Hal ini berarti semakin 
tinggi sumber informasi yang diperoleh petani maka semakin tinggi kebersamaannya. Beragamnya 
sumber informasi  maka tinggi pula kemampuannya untuk membuat hubungan dan menjadi 
penghubung dengan pihak lain.  
 
Kesimpulan  
Karateristik internal petani karet di Kelurahan Batu Bersurat menunjukkan umur berusia 
produktif, pendidikan pada tingkat sedang (SMP-SMA), tanggungan keluarga sedang, pengalaman 
bersuhaatani sedang, kepemilikan lahan sedang dan kekosmopolitan sedang. Sedangkan 
karateristik eksternal menunjukkan, intensitas penyuluhan sedang, ketepatan saluran penyuluhan 
sedang dan jumlah sumber informasi sedang. Struktur jaringan komunikasi yang terbentuk  pada 
petani karet pola swadaya di Kelurahan Batu Bersurat adalah radial personal network. Berdasarkan 
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel karakteristik petani karet yang berhubungan dengan 
jaringan sentralitas lokaladalah luas penguasaan lahan, kekosmopolitan, intensitas penyuluhan, dan 
jumlah sumber informasi. Variabel karakteristik petani karet yang berhubungan dengan jaringan 
sentralitas globaladalah tingkat pendidikan, luas penguasaan lahan, kekosmopolitan, dan jumlah 
sumber informasi.Variabel karakteristik petani karet yang berhubungan dengan jaringan 
kebersamaanadalah luas penguasaan lahan, kekosmopolitan, intensitas penyuluhan, dan jumlah 
sumber informasi 
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